
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 13

KAMIS LEGI, 16 MARET 2023

( 23 RUWAH 1956 )

GURUNYA menarik nafas dalam-

dalam. Terdengar ia kemudian menjawab,

ÒBinatang buas yang berani menjamah

mayat itu akan terkena racun pula.

Harimau adalah binatang yang termasuk

tahan terhadap racun. Tetapi kalau ia men-

jilatnya hari ini, ia pasti akan mati.Ó

ÒHanya hari ini?Ó

ÒMudah-mudahan racun itu akan segera

menjadi lemah dan kehilangan kemam-

puannya yang mengerikan.Ó

ÒJadi, apakah kita tidak dapat berbuat

apa-apa?Óbertanya Agung Sedayu.

Gurunya menggelengkan kepalanya, ÒApa

boleh buat. Kita tidak dapat mengatasi

persoalannya.Ó

Kedua muridnya itu pun mengangguk-

anggukkan kepala mereka pula. Tetapi

mereka hanya dapat berdiri tegak meman-

dangi mayat yang terbujur di tanah.

Kulitnya benar-benar menjadi seperti

hangus. Apalagi di tempat-tempat yang

langsung tersentuh oleh serbuk racun

yang dahsyat itu.

ÒKenapa ia sendiri tidak mempergu-

nakan pemunah atau obat yang membuat

mereka sendiri kebal akan racun?Ó ber-

tanya Swandaru tiba-tiba.

ÒMemang seseorang dapat membekali

dirinya dengan semacam obat yang dapat

membuatnya kebal terhadap racun. Tetapi

itu pun sangat terbatas. Hanya orang-

orang yang benar-benar ahli dan mengu-

asai persoalan segala jenis racun sajalah

yang dapat melakukannya. Seseorang

yang berusaha untuk mengebalkan diri-

nya terhadap racun-racun tertentu, harus

meracuni dirinya lebih dahulu. Itulah yang

sulit. Kalau takarannya tidak tepat, maka

orang itu telah membunuh dirinya sendiri.

Tetapi kalau ia berhasil, maka ia akan da-

pat menjadi kebal untuk bertahun-tahun

lamanya.

Kedua muridnya hanya dapat mengang-

guk-anggukkan kepalanya.

ÒAku pernah mempelajarinya,Óberkata

Kiai Gringsing kemudian, Òtetapi belum

sempurna sekali, sehingga aku masih

ragu-ragu untuk mencobanya. Kalau aku

pada suatu saat tidak lagi melakukan

pengembaraan dan petualangan serupa

ini, mungkin aku akan berhasil setelah me-

lakukan percobaan-percobaan atas berje-

nis-jenis binatang termasuk ular, dan tum-

buh- tumbuhan.Ó

ÒKapan hal itu akan Guru lakukan?Ó ber-

tanya Swandaru. ÒPertanyaan aneh,Ósahut

gurunya, Òaku tidak tahu.Ó

Swandaru mengerutkan keningnya. Dan

gurunya masih berkata terus, ÒTergantung

kepada keadaanku, keadaan di sekitarku

dan keadaan kalian berdua.Ó

Swandaru menarik nafas dalam-dalam.

Ketika ia berpaling ke arah Agung Sedayu,

maka dilihatnya anak muda itu justru me-

nundukkan kepalanya.

Swandaru pun tidak bertanya lagi. Kini ia

kembali merenungi mayat yang hangus

itu. -(Bersambung)-f
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